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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berdasarkan metodenya ad&alasy - eksperimemesain
ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dajmrfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel — variabel luar yang mengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Quasy - experimental designdigunakan karena pada
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrolgydigunakan untuk
penelitian (Sugiyono, 2008 : 114).
B. DESAIN PENELITIAN

Desain penelitian diartikan sebagai penggambaraimgemai hubungan

antar variabel, pengumpulan data, analisis datainggga diketahui
bagaimana keterkaitan antara variabel yang adeeliBan ini berdasarkan
metodenya adalah penelitiaQuasy experimentyakni penelitian yang
didesain dengamMonrandomized Control Group Pretest — Posttest @esi
(Isaac, 1982: 69) seperti berikut ini:

Tabel 3.1Nonrandomized Control Group Pretest — Posttest iDes

Pretest Treatment Posttest
Experimental Group T, X T2
Control Group T, . T,

Ket: X = addreatment perlakuan
T, =nilai pretes

T, = nilai postes
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C. SUBJEK PENELITIAN
1. Populasi

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitatalah siswa SMA
Negeri 4 Bandung tahun ajaran 2008/2009. Dalamli@neni yang diambil

sebagai populasi adalah siswa kelas XI sebanyakelas.

2. Sampel

Jumlah sampel yang digunakan tergantung dari keag@gulasinya. Jika
populasi memiliki karakteristik homogen, maka jumisampel dapat lebih
kecil. Jika populasi memiliki karakteristik heteesgy maka pengambilan
sampel selain syarat besarnya sampel harus terpemaka harus juga
memenuhi syarat keterwakilan dari semua komponepulpsi. Pada
penelitian ini, sampel diambil dengan tekpilirposive samplingaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentuy$uwyP008:124). Dari
jumlah 6 kelas XI IPA di SMA Negeri 4 Bandung, matkiambil satu kelas

sebagai sampel penelitian dan satu kelas sebagaikantrol.

D. LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Banddalgun ajaran 2008/
2009. Alasan lokasi ini dipilih sebagai tempat ptia@ karena SMA Negeri 4
Bandung telah memiliki fasilitas hotspot, dan pihaekolah sangat
memberikan kemudahan kepada para siswanya untulcamemformasi

terutama mengenai pendidikan melalui media internet
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E. INSTRUMEN PENELITIAN

1. Jenis instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini cadesintuk mengukur

pengetahuan jangka pendek siswa dan sikap sisWwadigy sistem hormon

manusia dame-Learning Untuk memperoleh data yang diperlukan, digunakan
instrumen sebagai berikut :

a. Tes obyektif, postes untuk menentukan peningkatesil bbelajar siswa,
berupa soal pilihan ganda dengan 5 option pililravapan, sebanyak 20
soal. Hasil belajar yang diukur adalah ranah kdgnherdasarkan
klasifikasi Bloom tipe soal yang digunakan adalahah kognitif jenjang
C1l kemampuan mengingat, jenjang C2 kemampuan menmakampai
pada jenjang C3 kemampuan menerapkan. Tes ini ikiimeruntuk
memperoleh data tentang peningkatan pengetahuaa siebagai hasil
belajar. Kurikulum yang digunakan untuk menyusustriimen adalah
kurikulum tingkat satuan pelajaran (KTSP). Konsepng diujikan
berkaitan dengan sistem hormon pada manusia, dekigar kisi soal
mengenai kelenjar endokrin dan hormon yang dihasjlkubungan antara
sistem saraf dengan sistem hormon, kelainan —ria@layang ditimbulkan
jika kekurangan atau kelebihan hormon, dan peramtw pada sistem
keluarga berencana (KB).

b. Wawancara merupakan teknik penelitian yang dilakugada guru dan

murid sebanyak 5 orang untuk mengetahui pendapahgenai



53

penggunaarblog sebagai media belajar. Sehingga dapat ditindajkitlan
baik kekurangan dan kelebihan di dalam pengguedagarning berbasis
blog ini di kemudian hari

c. Angket, untuk mengetahui sikap siswa terhadap pkxjeban

menggunakare-Learning sebanyak 30 soal pertanyaan menggunakan

skala Likert dengan 4 option pilihan jawaban (Samsgéuju, setuju, tidak

setuju, sangat tidak setuju).
2. Tahapan penyusunan

Pengujian sikap dan hasil belajar dari penelitig@nelitian yang mirip,
digunakan untuk membantu membuat instrumen yantd lebsuai dengan
penelitian ini (Rohmah, 2008). Selesai disusuntrimsen ini kemudian di
judgement terlebih dahulu oleh dosen ahli .

Untuk tes objektif, sebelum digunakan dalam pemelijuga telah diuji
coba terlebih pada satu kelas di sebuah SMA yangilike karakter yang
sama dengan kelas yang akan dipakai penelitiag dasil uji coba ini
dianalisis untuk mengetahui apakah instrumen tetdalgak untuk menjaring
data yang diinginkan peneliti. Sebuah tes dikatadaipagai alat ukur yang
baik jika memiliki reliabilitas dan validitas yarnigpggi (Arikunto, 2005: 167 ).
Selain harus diketahui validitas dan reliabilitamngebuah tes juga perlu
diketahui taraf kesukaran, daya pembeda, dan pe@lalgan ( distraktor dari
masing - masing option jawaban ). Berikut akanlagean tahapan untuk

menganalisis hasil uji coba instrumen pengetahuan.
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a. Validitas tes {alidity tes)

Tes dikatakan sudah valid jika tes tersebut mampunjaning data yang
menggambarkan keadaan sebenarnya, atau dengan ldata mampu
mengukur apa yang ingin diukur dengan menggunaganersebut. Untuk

mengukur validitas tes, digunakan rumus berikut :

5o - F ]
r MAXEY - (L (LT

“'I{NE-XE-(EX“JE} (ML T2 Lv 2l

keterangan : N = jumlah subjek
X = skor item

Y = skor total

Indeks validitas soal yang didapatkan interpretasildengan kriteria
sebagai berikut :

Tabel 3.2 Indeks validitas soal

Rentang Kriteria
0.80-1.00 sangat tingg
0.60-0.79 tinggi
0.40 — 0.59 cukup
0.20-0.39 rendah
0.00 -0.19 sangat rendah

( Arikunto, 2005: 75)
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Dari hasil uji coba butir soal diperoleh berbagaliditas butir soalnya.
Soal dengan validitas rendah dan sangat rendalvisiirdengan cara
merumuskan pokok soatén) dengan jelas dan memperbaiki option jawaban
agar otion homogen, baik dari segi isi maupun katlinRekapitulasi hasil
perhitungan validitas dapat dilihat pada tabeld3 Bawah ini :

Tabel 3.3 Rekapitulasi hasil perhitungan validitasutir soal

Klasifikasi Nomor Soal Jumlah Soal
Sangat tinggi - -
Tinggi 9 1
Cukup 5,11,17, 19, 20 5
Rendah 2,4,6,12, 13, 14, 15, 16, 8
Sangat rendah ,3,7,8,10, 18 6

b. Reliabilitas tes (eliability test)

Reliabilitas berhubungan dengan tingkat kepercayamtbuah tes
(Arikunto , 2005: 86 ). Suatu tes dikatakan rellajjea memiliki tingkat
kepercayaan tinggi yang akan memberikan hasil yaag jika digunakan
diwaktu yang berbeda. Reliabilitas butir soal memgkan rumus K-R 21

berikut :

roo_ o Ky M{k-M)
11—(k_1)(1 v, )

keterangan : k = banyaknya butir soal
M = rata-rata skor seluruh butir
Vt = varians total

( Arikunto , 2005: 175)
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Klasifikasi kategori reliabilitas instrumen menur@uilford (Ruseffendi,
2003 : 144) sebagai berikut :

Tabel 3.4 Klasifikasi kategori relialiitas instrumen

Rentang Kriteria
0.90-1.00: sangat tinggi
0.70-0.90 : tinggi
0.40-0.70: cukup
0.20-0.40: rendah
0.00 - 0.20: sangat rendah

Hasil uji coba instrumen menunjukkan bahwa niléinkalitas soal adalah
0,49. Berdasarkan klasifikasi kategori reliabililastrumen menurut Guilford
(Ruseffendi, 2003 : 144) reabilitas soal tersdbunasuk dalam klasifikasi
cukup.

c. Taraf kesukaran ( difficulty index )

Sebuah soal yang baik adalah soal yang tidak dwerfaidah dan tidak
terlalu sukar. Jika soal terlalu mudah tidak akagrangsang siswa untuk
memecahkan soal tersebut, sedangkan jika soallutetasah akan
menyebabkan keputusasaan pada siswa yang mengakibatenurunnya
keinginan siswa untuk mencoba lagi. Rumus menndeks kesukaran adalah

sebagai berikut :

keterangan : P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal
tersebut dengan betul.
JS = Jumlah seluruh peserta tes
( Arikunto , 2005: 208 )
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Menurut ketentuan yamg sering diikuti, indeks keasan sering
diklasifikasikan sebagai berikut (Arikunto, 200810) :

Tabel 3.5 Klasifikasi indeks kesukaran

Rentang Kriteria
0.10-0.30 sukar
0.30-0.70 sedang
0.70-1.00 mudah

Besarnya indeks kesukaran antara 0.00 sampai deh@8n Soal yang
mendekati indeks 0.00 diartikan soal itu sukar. Baal yang mendekati nilai
1.00 diatikan soal itu terlalu mudah.

Hasil uji coba instrumen pada setiap butir soaedifeh berbagai tingkat
kesukaran. Rekapitulasi hasil perhitungan tinglegtukaran butir soal dapat
dilihat pada tabel 3.6 di bawah ini :

Tabel 3.6 Rekapitulasi hasil perhitungan tingkat keukaran

Klasifikasi Nomor soal Jumlah soa
Sukar 12 1
Sedang , , 7,9, 10, 11, 13, 14, 14

1, 2,
15, 16, 17, 19, 20
Mudah 3,4,6, 8,18 5

d. Daya pembeda ( discriminating power )

Tujuan dari daya pembeda soal adalah untuk mengidtan apakah
sebuah soal mampu untuk membedakan siswa dengam®ran yang tinggi
dengan siswa dengan kemampuan yang rendah. Untagam&isis daya

pembeda soal digunakan rumus menurut Arikunto52203) berikut ini :
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keterangan : D = Indeks diskriminasi
J = Jumlah seluruh peserta tes
JA = Jumlah peserta kelompok atas
JB = Jumlah peserta kelompok bawah.
BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab so
tersebut dengan betul.
BB = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab
soal tersebut dengan betul.
PA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar.
PB = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar.
Indeks diskriminasi mengenai daya pembeda samagdaeperti indeks
diskriminasi pada taraf kesukaran, hanya saja gdagla pembeda, terdapat
tanda negatif (-). Tanda negatif ini digunakan jilsmal terbalik

menunjukkan kualitas tes. ( Arikunto, 2005: 211 )

-1.00 <——> 0.00<—— 1.00

daya pembeda daya pembeda daya pembed
negatif rendah tinggi
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Indeks daya pembeda soal yang didapatkan integgkata dengan lebih
jelas berdasarkan klasifikasi sebagai berikut :

Tabel 3.7 Klasifikasi indeks daya pembeda soal

Rentang Kriteria
negatif

: 70 — 100 sangat tinggi
: 40 — 69 tinggi

:20 — 39 cukup

0 —-19 rendah

0|0|0|0|0

( Arikunto, 2005: 218)

Dari hasil uji coba instrumen diperoleh berbagajadaembeda dari setiap
butir soal. Soal dengan daya pembeda rendah direlémgan cara
memperbaiki kalimat pada soal dan option jawabatapin rekapitulasi hasil
perhitungan daya pembeda setiap butir soal tersidpat dilihat pada tabel
3.8 di bawah ini :

Tabel 3.8 Rekapitulasi hasil perhitungan daya pemlsa soal

Klasifikasi Nomor Soal Jumlah Soal
Negatif - -
Sangat tinggi 1,9 2
TinggQi 5,11, 15,17,19, 20 6
Cukup 2,4,10, 12, 14,16 6
Rendah 3,6,7,8,13,18 6

e. Polajawaban soal ( distractor )

Pola jawaban soal ini menganalisis mengenai seljavesban pada soal
pilihan ganda. Dari pola jawaban soal ini dapatetiikui apakah setiap option
jawaban memiliki pengecoh ( distractor ) yang baiukah tidak. Sebuah

pengecoh dikatakan baik jika memiliki kemiripan ga&n dengan yang benar
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sehingga memiliki daya tarik yang besar untuk dipsleh siswa yang kurang
memahami konsep. Sedangkan pengecoh dikatakanjijaeterlalu jauh dari
jawaban yang benar. Suatu distraktor dapat dikatéesfungsi dengan baik
jika dipilih paling sedikit 5% oleh pengikut tesrfkunto, 2005 : 220).

f. Taraf Serap

Taraf serap berguna sebadeedbackuntuk perbaikan pengajaran yang
akan dilaksanakan kemudian. Dengan menggunakainsenap siswa, dapat
diketahui materi atau konsep-konsep mana yang tilalasai dan belum di
kuasai. Taraf serap ini berupa persentase penguassaaa terhadap bahan
mata pelajaran yang telah dipelajarinya.

Taraf serap bidang studi adalah taraf suatu mdtgapen tertentu yang
diberikan dalam suatu kelas, taraf serap ini diesnd melalui taraf serap
setiap pokok atau sub pokok bahasan dalam matgelaersebut. Hal ini
dapat diperoleh dengan menentukan rentang persej@asban benar dari
semua soal yang disajkan. Adapun rumus yang digumakenurut

Nurbadriah (2007) adalah:

Xep

5= —Z _ x100 %
SMI, xJS ’

Keterangan:

TS . Taraf Serap

X  : Skor total yang didapat siswa
SMly : Skor Maksimal ltem
JS : Jumlah Siswa

Agar lebih jelas, disajikan rekapitulasi analisistrument tes objektif seperti

terlihat dalam tabel 3.9 berikut ini :
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Berdasarkan tabel 3.9 mengenai analisis butir ssalbbjektif uji coba,
soal yang taraf serapnya tidak tuntas maka akaaevidir dengan cara
merumuskan pokok soal (stem) dengan jelas dan nreaigieoption jawaban

agar option homogen, baik dari segi isi maupun sizgi kalimat.

F. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA
Secara garis besar, penelitian ini dibagi dalara tghapan, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan.

1. Tahap persiapan

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahdilakukan tahap
persiapan

a. Menyusun proposal penelitian.

b. Membuat Blog yang akan digunakan sebagai media pembelajaran
sekaligus proses pembelajaran.

c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPamd¢ogik sistem
hormon pada manusia sebanyak tiga kali pertemuagatemengacu pada
kurikulum tingkat satuan pelajaran (KTSP).

d. Membuat instrumen penelitian berupa tes objekiih@n ganda dengan
lima option.

e. Meminta pertimbangan instrumen minimal oleh duangrahli yang
menentukan kelayakan dari segi kesesuaian soahddngian yang ingin
dicapai. Hasil judgement instrumen digunakan sebagai dasar revisi

sebelum instrumen diujicobakan kepada siswa
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Melakukan uji coba instrumen pada siswa kelas XA IPSMAN 20
Bandung yang memiliki karakter sama dengan kelas yakan dipakai
penelitian. Uji coba dilaksanakan dua minggu sehelpelaksanaan
penelitian.

. Melakukan analisis butir soal hasil uji coba untakngetahui validitas,
realibilitas, taraf kesukakaran, daya pembedapddajawaban soal.

. Melakukan perbaikan berdasarkan hasil analisisr lsatal dengan cara
merumuskan pokok soal (stem) dengan jelas dan nrbaige option
jawaban agar option homogen, baik dari segi isipuawdari segi kalimat.
Pre — condition siswa dalam pembelajaran dengangguerakanblog
dengan cara memperkenalkan pembelajaran ddviggrpada materi lain
yaitu mengenai materi sistem saraf (materi sebelistem hormon pada

manusia)

. Tahap pelaksanaan

Untuk tahap pelaksanaan dibagi menjadi tiga katiepeuan :

. Pertemuan pertama

. Untuk mengetahui pengetahuan awal siswa baik Ked&$rol maupun
kelas eksperimen dilakukan pretest berupa piliremdg dengan 5 option
sebanyak 20 soal.

. Guru mengelompokkan siswa baik kelas kontrol maulas eksperimen

menjadi 8 kelompok.
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3. Untuk kelas eksperimen guru memberikan latihan sakepada siswa
untuk masuk keblog yang telahdipostingoleh guru. Sedangkan untuk
kelas kontrol guru meminta siswa untuk mendiskusik®ateri mengenai
sistem endokrin pada manusia dengan menggunakan ket (buku
Biologi untuk SMA kelas XI penerbit Erlangga) sehagumber belajar.

4. Selanjutnya untuk kelas eksperimen guru membefiiearugasan pertama
berupa pengisian LKS mengenai struktur dan fung$erjar endokrin
serta macam — macam kelenjar endokrin pada tubutusieg siswa
diminta menjawab pertanyaan yang tersedia dalam k&$agai bahan
diskusi untuk minggu depan. Sebagai bukti siswa gakses materi
melalui blog setiap siswa harus menuliskan nama rdaninduk siswa
padachatbox.Sedangkan untuk kelas kontrol guru meminta siswakun
menyiapkan materi presentasi hasil diskusi dalamtue powerpoint

untuk ditampilkan pada pertemuan selanjutnya.

b. Pertemuan kedua

1. Setelah siswa kelas eksperimen mengakses mateaiunblog selama
satu minggu, guru meminta siswa berkelompok dan peelihatkan hasil
kunjungannya dariblog. Guru meminta beberapa kelompok untuk
mengemukakan jawaban pertanyaan pada LKS tentiarkgus dan fungsi
kelenjar endokrin pada tubuh manusia dan kelompak memberikan
tanggapannya. Untuk kelas kontrol, guru memintavpkitan masing —

masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskuengenai stuktur
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dan fungsi kelenjar endokrin secara bergantiant Satu kelompok
presentasi, siswa lainnya dapat mengajukan pemanya

2. Selanjutnya guru memberikan penugasan kepada k&lagol untuk
membaca materi mengenai kelainan — kelainan pagtansiendokrin.
Sedangkan untuk kelas eksperimen guru memberikangasan kedua
berupa pengisian LKS mengenai kelainan pada sistetiokrin sebagai

bahan diskusi untuk pertemuan selanjutnya.

c. Pertemuan ketiga,

Pada kelas kontrol, setelah guru menampilkan gl@eerpoint mengenai
kelainan — kelainan pada sistem endokrin, guru niairibg siswa untuk
menyamakan persepsi mengenai kelainan — kelairga gpstem endokrin dan
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. Sedamngpada kelas
eksperimen, setelah siswa mengakses materi mblaliguru membimbing
siswa untuk menyamakan persepsi mengenai kelairkatainan pada sistem
endokrin manusia sesuai dengan pertanyaan pada KESwudian setelah
menyamakan persepsi baik kelas kontrol maupun leidsigerimen dilakukan

postest dengan menggunakan soal yang sama derejastpr

3. Tahap pelaporan
Tahap ini mencakup mengolah dan menganalisis @aigenelitian yang
kemudian ditarik kesimpulan yang didapat dalam | ini dan membuat

laporan.



66

G. PENGOLAHAN DATA

Dari hasil pengumpulan data, terdapat tiga jenia gang diperoleh :
1. Data peningkatan hasil belajar

Data peningkatan hasil belajar ini berupa nilatjg®e posttest , dan nilai
gain siswa. Data yang sudah terkumpul diolah decgaa berikut :

a. Menghitung skor mentah menjadi nilai,

_ Jumlah skor jawaban siswa
% tiap siswa = 3 100%

Jumlah skor jawaban tnaksimal

( Arikunto, 2005 : 236 )

b. Pengolahan data pre-tes

1. Uji prasyarat
a) Uji normalitas, dengan tahapan sebagai berikut :
1. Mencari rata — rata.
2. Mencari deviasi standar.

3. Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuenspektasi.

Menentukan banyak kelas, dengan rumus :

K=1+3,3logn

Menentukan panjang kelas, dengan rumus :
p=r/k

rentang ( r ) = data terbesar — data terkecil.
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=  Mentabulasikan frekuensi skor dalam bentuk taldshwah ini :

Kelas| O; | bK atas| bK bawan| Z atas| Z bawan| L | Ei

Keterangan :
O, = frekuensi observasi
Bk = batas kelas
Z = transformasi normal standar dari batas kelas

bl - x

ds
L = luas tiap kelas interval
E; = frekuensi ekspektasi (n X L)
( Nurgana, 1985:9)

4. Menghitung nilai ¢*) chi kuadrat dengan rumus :

2 _ i {Di_Ez’)E
L=

i=1 E;

5. Menentukan derajat kebebasan (db ) :
db=k-3
6. Menentukan normalitas, jika nilai :
. thitung< dariy® waves Maka populasi berdistribusi normal.

. xzhnungz dariy® e, maka populasi tidak berdistribusi normal
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b) Uji homogenitas, dengan tahapan sebagai berikut :

1. Menentukan varians terbesar dan terkecil

2. Menguji dengan uji F

varians terbesar

varians terkecil

2. Mengkategorikan nilai siswa sebagai berikut :

Tabel 3.10 Kategori nilai pretes

Nilai Keterangan Simbol
80 - 100 Baik Sekali A
66 - 79 Baik B
56 - 65 Cukup C
40 - 55 Kurang D
30 -39 Gagal E

c. Pengolahan data post-tes

1. Uji prasyarat

Uji normalitas

untuk mengetahui

(' Arikunto, 2005 : 245 )

normalitas disisb sampel,

kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas dertghapan — tahapan

seperti pada pengolahan data pretes.

2. Mengkategorikan nilai siswa sebagai berikut :

Tabel 3.11 Kategori nilai post tes

Nilai Keterangan Simbol
80 - 100 Baik Sekali A
66 - 79 Baik B
56 - 65 Cukup C
40 - 55 Kurang D
30 -39 Gagal E

( Arikunto, 2005 : 245)



69

d. Pengolahan nilai gain

Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemamgaelajar
membuat hipotesis kelas eksperimen dan kontrol ladeteliberikan
perlakuan. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

T,—-T

@ =
sl— Tl

Keterangan: T= skorpretes
T, = skorpostes
Is = skor maksimapre tesataupost tes
Kategorisasi Indeks gain menurut Hake (1999) adsddiagai berikut:

Tabel 3.12 Kategorisasi Indeks Gain

Indeks gain Klasifikasi
G>0,7 Tinggi

0,3<G=<0,7 Sedang
G=<0,3 Rendah

Jika rata-rata indeks gain siswa positif, maka p=aj@rane-learning
berpengaruh, dalam hal ini dapat meningkatkan lbatijar siswa, sedangkan
jika rata-rata indeks gain siswa bernilai negatiika pembelajaran e-learning
berpengaruh, yaitu menurunkan hasil belajar sidBesarnya peningkatan
maupun penurunan yang ditimbulkan oleh pembelajad@arning dapat
dikategorisasi seperti di atas.

Hasil Gain ini kemudian di uji Normalitas dan Homeogas yang

selanjutnya di Uji Hipotesis seperti pada pengatadieta pretes.
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e. Uji Hipotesis

1. Menghitung nilai z (jika populasi berdistribusi nwal), dengan rumus :

(X/n)-P

( Nurgana, 1985 :10)
Keterangan :
X = banyak data yang termasuk kategori hipotesa.
n = banyak data
P = proporsi data pada hipotesa
Dengan menentukan Z tabelg =,
= Jika nilai Z hitung< Z tabel, maka hipotesis ditolak.

= Jika nilai Z hitung > Z tabel, maka hipotesis dite.

N

. Uji Wilcoxon ( jika populasi tidak berdistribusi Koal )
a. Mencari median, dengan menggunakan tes median.
b. Membuat daftar rank.

c. Menentukan nilai W dari jumlah terkecil kelompolkgaéf atau positif.

o

.Jika nilai :

W hitung > W tanes Mmaka hipotesis diterima.

W hitung< W tabes maka hipotesis ditolak.
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2. Data Respon Siswa
Data respon siswa diambil sesudah pembelajarara Degpon siswa
tersebut meliputi aspek pernyataan mengenai sikegwas terhadap
pembelajaran dengamlLearningdalam pembelajaran sistem hormon manusia.
Data yang sudah terkumpul diolah dengan cara sebeglut :
a. Menghitung masing-masing skor tiap siswa menjadai npersentase

berdasarkan rumus Arikunto ( 2005 : 236 ).

Tumlah skor jawaban siswa

% tiap siswa = 3 100%

Jumlah skor jawaban maksimal

b. Mengubah skor individual menjadi T skor berdasarkamus T skor

( Azwar, 1995 : 156 ):

T=50+10 { H'E}
ds

Keterangan : X = skor individual
X = rata- rata kelompok
ds = standar deviasi kelompok

c. Melakukan kategorisasi tingkatan respon berdasarkdteria yang
dirumuskan oleh Azwar ( 1995: 157 ):
T skor > 50 : positif
T skor = 50 : netral

T skor < 50 : negatif
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